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Kata Pengantar Editor 

 
 

Pandemi telah merubah banyak hal dalam kehidupan kita. 

Salah satu yang berubah adalah sekolah. Era pandemi ditandai 

dengan berubahnya sekolah yang biasanya tatap muka menjadi 

daring. Gedung sekolah berpindah tempat ke rumah.  

Di sinilah persoalannya. Perpindahan sekolah dari luring ke 

daring ternyata bukan sekadar pindah tempat. Ada begitu banyak 

persoalan yang mengiringi, mulai teknis pelaksanaan sekolah 

hingga aspek karakter anak. Masing-masing persoalan berkait-

kelindan dan tidak mudah untuk diurai. 

Kompleksitas persoalan di lapangan tentu tidak tidak 

sesederhana yang dibayangkan oleh pejabat pembuat kebijakan. 

Realitas jauh lebih kompleks daripada apa yang dipotret oleh 

media. Sisi-sisi unik yang sesungguhnya cukup problematis sangat 

mungkin tidak terekspose secara luas. 

Tentu akan menarik jika transformasi di dunia pendidikan ini 

dipotret lewat tulisan. Pengalaman subjektif tiap orang tentu unik. 

Jika tidak ditulis, tidak ada orang yang mengetahuinya. Padahal 

pengetahuan dan pengalaman tentang persoalan ini penting untuk 

dibagikan kepada banyak orang. 

Gagasan untuk membuat buku dengan topik ini datang dari 

Mbak Dr. Evi Muafiah, M.Ag yang kini Rektor IAIN Ponorogo. 

Beliau menawarkan untuk membuat buku antologi dengan tema 

ini. Tentu saja saya menyambut tantangan ini meskipun 

sesungguhnya tidak mudah juga mengelola waktu dan menangani 

antologi.  
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Undangan untuk menulis segera saya konsep. Mbak Dr. Evi 

Muafiah menyempurnakan konsep saya. Kemudian beliau 

menyebarkan undangan lewat jaringan beliau. Begitu juga saya. 

Tidak butuh waktu lama. Hanya dalam waktu yang tidak sampai 

sebulan naskah sudah masuk yang kemudian diolah menjadi buku 

ini. 

Naskah demi naskah yang masuk kami periksa berdua. Editing 

secara teknis kami percayakan kepada penulis muda Ahmad 

Sugeng Riady. Setelah selesai dari Ahmad Sugeng Riady, saya 

melakukan telaah akhir sebelum kemudian masuk dapur 

penerbitan. 

Begitulah akhirnya naskah buku ini bisa terbit. Tentu atas 

nama tim editor saya menyampaikan terima kasih tak terkira 

kepada semua pihak, khususnya para kontributor, yang 

mempercayakan naskahnya kepada kami. Kami juga mohon maaf 

sekiranya ada hal-hal yang kurang berkenan. Terima kasih. 

 

Salam 

 

Ngainun Naim 
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=== 19 === 

Kebijakan PJJ dalam Pandangan Orang 

Tua 

Oleh: Erna Iftanti 

Platform Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Indonesia mulai 

dicanangkan dan dilaksanakan sejak dikeluarkannya Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 4 tahun 2020. 

Surat Edaran tersebut dikeluarkan sebagai salah satu respon 

terhadap munculnya pandemi Covid-19. Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) yang berarti kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 

secara daring dari rumah dikontrol dan didampingi secara 

langsung oleh orang tua siswa masing-masing. Kondisi seperti ini 

secara global membawa dampak positif yakni munculnya 

hubungan sekolah dan rumah (home-school relationship) secara 

lebih dekat. Orang tua siswa diposisikan sebagai guru 

pendamping bagi putra putrinya. Satu sisi hal ini bermanfaat 

menumbuhkan hubungan psikologis yang bagus antara orang 

tua dan anak. Namun di sisi lain kesiapan orang tua untuk 
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menjalankan peran barunya sebagai ‘guru’ membawa perubahan 

signifikan.  

Sebelum adanya pandemi Covid-19, kegiatan belajar siswa 

hampir seutuhnya berada di bawah bimbingan guru di sekolah. 

Mulai proses sampai dengan evaluasi pembelajaran dilakukan 

oleh guru secara luring di sekolah. Bahkan untuk pelajaran 

tambahan seperti membaca dan menulis Al-Qur’an, bahasa 

Inggris dan ekstra kurikuler seperti pramuka, menari, dan lain-

lain juga dilaksanakan oleh para guru di sekolah secara langsung. 

Namun karena adanya pandemi Covid-19, maka hampir seluruh 

kegiatan pembelajaran kecuali evaluasi diambil alih oleh orang 

tua siswa masing-masing. Orang tua secara intens mendampingi 

dan mengikuti perkembangan kognisi, afeksi dan psikomotorik 

putra-putrinya. Mereka dipaksa oleh keadaan pandemi ini untuk 

berperan sebagai ibu atau ayah dan sekaligus sebagai guru dan 

teman sekolah bagi anak-anaknya. Mereka melaksanakan tugas 

sebagai guru sesuai dengan jadwal sekolah yang sudah 

ditentukan. Menurut hasil pengamatan saya kepada para orang 

tua yang tinggal di sekitar tempat tinggalnya, dapat diketahui 

bahwa sejak pagi hari setelah subuh, seorang ibu tidak hanya 

sibuk menyiapkan sarapan pagi buat keluarganya, namun juga 

harus menyiapkan seragam putra-putrinya yang masih duduk di 

bangku sekolah dasar. Selanjutnya mulai beraksi sebagai guru, 

kadang sebagai guru olah raga, kadang sebagai guru matematika, 

kadang sebagai guru keterampilan, dan lain-lain.  

Dengan peran barunya tersebut, orang tua bisa lebih 

mengikuti perkembangan psikologi dalam proses belajar putra-

putrinya. Hal ini dapat dibuktikan dari pengamatan langsung dan 

pengalaman langsung mereka mengenai bagaimana ketika putra-

putrinya yang khususnya masih duduk di bangku sekolah dasar 

ngambek manakala diminta untuk belajar menulis. Anak bisa 

juga tiba-tiba kehilangan konsentrasi ketika sedang belajar 



Erna Iftanti 

 

135 

membaca atau bahkan jenuh ketika sedang menghafalkan 

gerakan-gerakan senam. Dalam kondisi seperti ini, orang tua 

patut mencari strategi yang tepat untuk membangun semangat 

dan spirit bagi putra-putrinya, sehingga mereka dapat belajar 

dengan lebih baik lagi. Oleh sebab itu, kedekatan, kesabaran dan 

kasih sayang perlu lebih ditumbuhkan selama kegiatan 

pendampingan belajar dari rumah.  

Memang tidak mudah untuk mencapai situasi pembelajaran 

yang ideal tanpa hambatan, namun justru kondisi inilah yang 

secara alami akan dapat menumbuhkan hubungan psikologis 

yang bagus antara orang tua dan anak. Kedekatan yang 

terbangun dengan baik ini kelak akan menjadi modal yang bagus 

untuk mengantarkan anak menjadi pribadi yang mandiri dan 

penuh percaya diri. Mereka akan merasa nyaman dan aman, 

karena ada orang tua yang memperhatikan dan ada hubungan 

baik yang terbangun di antara anggota keluarga. 

Di samping manfaat positif, pelaksanaan belajar dari rumah 

juga membutuhkan persiapan yang matang bagi para orang tua. 

Meski materi ajar sudah tersedia di buku paket, dan latihan 

maupun tugas sudah tersedia di buku lembar kerja siswa, orang 

tua masih perlu mempersiapkan bagaimana cara mengajarkan 

materi pelajaran kepada putra putrinya, bagaimana cara 

menjawab pertanyaan ataupun kesulitan yang ditemui oleh 

putra putrinya, bagaimana cara mengendalikan putra-putrinya 

yang barangkali tiba-tiba mengalami bad mood dan berbagai 

macam kejadian di tengah-tengah proses pendampingan. Belum 

lagi apabila di dalam satu rumah hanya ada 1 smartphone -

sebagai salah satu alat utama selama pembelajaran jarak jauh- 

yang dipakai secara bergantian oleh semua anggota keluarga. 

Atau bahkan apabila, di dalam satu rumah tidak ada satupun 

telpon seluler. Kondisi seperti ini menjadi satu hambatan dan 

tantangan tersendiri.  
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Pengetahuan yang cukup dalam pengoperasian dan 

pemanfaatan fitur-fitur pada telpon pintar juga berperan penting 

untuk mendukung proses pendampingan belajar dari rumah. 

Bagi mereka yang berpengalaman dan berpendidikan cukup, 

maka mengambil alih peran guru di rumah barangkali bukan 

menjadi kesulitan. Namun bagi mereka yang tidak cukup 

berpendidikan dan berpengalaman, maka mereka akan 

mengeluhkan kesulitan yang cukup kompleks baik yang terkait 

dengan akademik, manajemen waktu, strategi pendampingan, 

instrumen pembelajaran, literasi teknologi dan lain-lain. 

Kesulitan lain yang juga sering ditemui oleh orang tua adalah 

terkait waktu. Orang tua yang bekerja di luar rumah, misalnya 

menjadi asisten rumah tangga di rumah tetangganya, pedagang 

keliling, penjual sayur, dan berbagai jenis profesi lain sering 

mendapati waktu pagi hari sebagai jam sibuk. Di satu sisi mereka 

harus mulai melaksanakan aktifitas pekerjaannya demi 

mendapatkan pemasukan untuk mencukupi kebutuhan 

keluarganya dan di sisi lain mereka ada kewajiban untuk 

mendampingi putra putrinya belajar jarak jauh dari rumah. 

Mampu tidak mampu mereka dituntut untuk harus mampu 

menyelesaikan semua kewajibannya secara bersamaan. Bahkan 

meskipun seorang ibu rumah tangga, juga akan benar-benar 

terjebak pada kesulitan membagi dan mengatur waktu antara 

melaksanakan tugas atau pekerjaan rumah dan berganti peran 

menjadi guru buat putra putrinya. Bagi yang memiliki putra-

putri masih duduk di bangku sekolah dasar, orang tua harus 

terlibat aktif karena putra putri mereka belum bisa mandiri 

dalam mengerjakan tugas guru mereka. Kegiatan pembelajaran 

daring memang lebih banyak ditekankan pada praktik kerja, 

sehingga dalam hal ini orang tua harus mampu memahami 

instruksi dari kegiatan praktek kerja tersebut sekaligus 

melakukannya. Bagi mereka yang putra putrinya duduk di 
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bangku sekolah menengah pertama, orang tua bisa mulai sedikit 

longgar karena siswa SMP sudah relatif mandiri dalam 

mengerjakan praktek-praktek kerja yang diberikan oleh guru 

mereka. Adapun siswa Sekolah Menengah Atas sudah jauh lebih 

mandiri sehingga orang tua tidak perlu banyak terlibat dalam 

proses pembelajaran jarak jauh tersebut. 

Terkait dengan pengalokasian waktu selama belajar jarak 

jauh dari rumah, banyak ditemukan siswa usia sekolah dasar 

mulai bermain pada pukul 10.00 pagi. Ini disebabkan mereka 

sudah selesai mengerjakan tugas-tugas sekolah. Tidak jarang 

ditemukan pada siswa SD tersebut berkerumun dan sibuk 

dengan smartphonenya masing-masing. Miris ketika 

diperhatikan bahwa mereka sibuk bermain game. Mereka 

memang bergerombol, namun mereka tidak saling 

bercengkerama dan berbincang-bincang. Hal ini 

mengindikasikan beberapa hal. Yang pertama, jam belajar siswa 

dengan platform jarak jauh tidak cukup untuk anak-anak usia 

emas, sehingga mereka masih mempunyai banyak waktu luang 

yang seringkali dihabiskan untuk bermain. Yang kedua, 

smartphone pada satu sisi dapat mempermudah terlaksananya 

kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), namun di sisi lain 

smartphone menjebak anak-anak pada permainan sampai lupa 

waktu. Mereka tidak bisa menghargai waktu secara optimal. 

Memang tidak ada salahnya bagi anak-anak untuk bermain, 

namun yang disayangkan di sini adalah bahwa permainan yang 

digeluti anak-anak mengarahkan pada social distancing -dalam 

arti bahwa mereka benar-benar terbiasa dengan ‘berjarak dalam 

bersosial’ meskipun secara fisik mereka berdekatan.  

Keprihatinan ini selayaknya menjadi tugas kita bersama 

sebagai orangtua dan sebagai warga dalam sebuah masyarakat. 

Dalam kondisi seperti ini, dibutuhkan adanya pengabdian untuk 

memperhatikan, membimbing, dan mengarahkan anak-anak 
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agar mereka terlatih mengisi waktu mereka dengan kegiatan 

pembelajaran yang lebih bermakna. Mereka butuh diberi banyak 

ilmu pengetahuan, pendidikan karakter, dan soft skill yang 

berguna untuk menyongsong masa depan mereka. Kita orang tua 

mestinya menyadari benar bahwa mereka adalah generasi 

bangsa ini yang akan memimpin negeri Indonesia tercinta. Oleh 

sebab itu pendidikan di masa pandemi yang penuh dengan 

berbagai batasan selayaknya menjadi tanggung jawab 

pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama.  

Di samping munculnya berbagai kesulitan tersebut di atas, 

ada hal baru yang muncul secara cukup signifikan khususnya 

bagi orang tua. Yang pertama terkait dengan literasi digital. 

Untuk terlaksananya kegiatan pembelajaran daring, tidak jarang 

orang tua harus berbagi smartphone atau bahkan mengalah. Hal 

ini dilakukan agar tugas-tugas sekolah putra putrinya dapat 

dilaksanakan dengan baik. Bagi keluarga dengan ekonomi 

menengah ke atas, di mana dalam satu rumah bisa memiliki lebih 

dari 1 smartphone, kebutuhan media pembelajaran daring tidak 

menemui banyak kendala. Selain permasalahan media, keluasan 

pengetahuan dan pengalaman orang tua pengoperasian 

smartphone dan pelaksanaan pembelajaran daring sedikit 

banyak juga menjadi bagian dari skill yang perlu dikuasai oleh 

para orangtua selama proses pembelajaran daring. Bagaimana 

membuat video, bagaimana merekam, bagaimana melampirkan 

tugas, dan urusan teknis lainnya masih menjadi kendala bagi 

sebagian orangtua. Yang kedua, selain tuntutan penguasaan 

literasi digital, orang tua juga dituntut memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang terkait erat dengan pemahaman instruksi 

tugas. Hal ini menyebabkan adanya perubahan bahwa orang 

tuapun perlu mempelajari dan menguasai materi-materi yang 

dipelajari oleh putra putrinya, sehingga selama proses 

pendampingan orang tua dapat mengajarkan materi maupun 
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tugas dengan benar. Perubahan yang berikutnya adalah terkait 

dengan ketersedian waktu orang tua untuk mendampingi 

kegiatan belajar mengajar putra-putrinya belajar dari rumah. 

Manajemen waktu menjadi hal baru selama para orang tua 

menjalankan perannya sebagai orang tua dan sekaligus guru bagi 

putra-putri mereka.  

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran Jarak Jauh yang dilaksanakan dari rumah menjadi 

solusi yang tepat selama masa pandemi Covid-19. Namun 

demikian, meskipun platfrom pembelajaran tersebut dapat 

menjadi media untuk mempererat hubungan psikologis orang 

tua dan anak, namun dalam pelaksanaannya ada berbagai 

masalah dan kendala yang dihadapi oleh para orang tua 

diantaranya adalah kendala waktu. Orang tua dituntut untuk 

dapat membagi waktu dengan sangat baik agar semua peran 

dapat dilaksanakan dengan baik.  

Selain itu, kebiasaan anak untuk memegang smartphone juga 

lebih mendekatkan mereka pada social distancing yang 

sesungguhnya, karena mereka mejadi lebih sibuk bermain 

smartphone dibanding dengan bermain olah gerak dengan 

kawannya. Hal lain yang muncul sebagai akibat dari PJJ adalah 

bahwa orang tua dipaksa memiliki digital literasi demi lancarnya 

proses pendampingan. Dari kondisi seperti inilah, banyak dari 

orang tua yang merindukan adanya kelas daring dimana putra 

putri mereka akan belajar bersama dengan kawannya dengan 

didampingi oleh para guru yang kompeten di bidangnya masing-

masing. Semoga pandemi Covid-19 segera berlalu dan semua 

harapan baik dari orang tua, guru, dan murid dapat tercapai.  
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